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ABSTRAK

HEBER YAYAN, Aplikasi Zat Perangsang Tumbuh (ZPT) G14 Terhadap
Pertumbuhan Stek Sirih Hijau (Piper betle L) (dibawah bimbingan F. Silvi Dwi
Mentari).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pemanfaatan zat perangsang
tumbuh terhadap stek sirih hijau (Piper betle L) . Keberhasilan stek sirih hijau
dapat ditingkatkan dengan penggunaan zat perangsang tumbuh yang tepat salah
satunya adalah G14.

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung kecepatan tumbuh tunas,
jumlah daun, dan persentase tumbuh stek sirih hijau dengan pemberian ZPT G14
pada konsentrasi yang berbeda, penelitian ini menggunakan ulangan 40 kali terdiri
dari 4 taraf perlakuan yaitu HO (kontrol), H1 (perendaman 1 ml/l air), H2
(perendaman 2 ml/l air), dan H3 (perendaman 3 ml/l air) waktu yang diperlukan
dalam penelitian ini selama 4 bulan di Kebun Percontohan Budidaya Tanaman
Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. Berdasarkan analisa data
yang diperoleh dari penelitian menggunakan rumus perhitungan rata-rata
sederhana dan persentase keberhasilan stek.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecepatan tumbuh tunas stek
sirih hijau HO (kontrol) adalah 24 hari, H1 (konsentrasi 1 ml/l air) adalah 30 hari,
H2 (konsentrasi 2 ml/l air) adalah 24 hari, H3 (konsentrasi 3 ml/l air) adalah 26 hari.
Jumlah daun HO (kontrol) adalah 4,4 helai, H1 (konsentrasi 1 ml/l air) adalah 6,2
helai, H2 (konsentrasi 2 ml/l air) adalah 7,9 helai, H3 (konsentrasi 3 ml/l air) adalah
4,9 helai. Dan keberhasilan stek sirih hijau yang didapatkan pada akhir penelitian
yaitu pada umur minggu ke 10 setelah tanam. Keberhasilan tumbuh stek HO
(kontrol) adalah 80%, H1 (konsentrasi 1 ml/l air) adalah 60%, H2 (konsentrasi 2
ml/l air) adalah 70%, H3 (konsentrasi 3 ml/l air) adalah 100%.

Kata kunci : stek sirih hijau, Zat Pengatur Tumbuh, G14



l. PENDAHULUAN

TOGA adalah tanaman obat keluarga, yang dahulu disebut sebagai
“Apotik Hidup”. Di perkarangan atau halaman rumah dapat ditanam beberapa
tanaman obat yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk mengatasi
penyakit atau keluhan-keluhan yang dideritanya. Keberadaan tanaman obat
keluarga amat penting bagi keluarga. Tanaman obat keluarga pada
hakekatnya adalah sebidang tanah, baik dihalaman rumah, kebun ataupun
ladang yang digunakan untuk membudidayakan tanaman yang berkhasiat
sebagai obat dalam rangka memenuhi keperluan keluarga akan obat-obatan
(Tukiman, 2004:1).

Pemanfaatan TOGA umumnya untuk pengobatan gangguan kesehatan
keluarga menurut gejala-gejala umum seperti demam panas, batuk, sakit
perut, dan gatal-gatal (Ridwan, 2007). Pada saat anggota keluarga ada yang
sakit, TOGA dapat dijadikan sebagai alternatif obat tradisional yang paling
mudah dicari, tidak menghabiskan uang untuk membeli, dan memiliki efek
samping jauh lebih rendah tingkat bahayanya dari pada obat-obatan kimia
(Fauziah Muhlisah, 2000:1-2). Salah satu tanaman obat keluarga adalah sirih
hijau berbagai manfaat sirih hijau yang terbukti ampuh untuk meredakan
berbagai penyakit atau menjadi suatu orang tua.

Sirih (Indonesia), Paan (India), dan phlu (Thailand). Tanaman ini
potensial dibudidayakan karena dapat digunakan sebagai antiseptik dan obat
luka (Kumari & Rao, 2014).

Di Indonesia, sirih merupakan flora khas provinsi Kepulauan Riau.

Masyarakat kepuauan Riau sangat menjunjung tinggi upacara makan sirih



khususnya saat upacara penyambutan tamu dan menggunakan sirih sebagai
obat berbagai jenis penyakit. Walaupun demikian tanaman sirih banyak
dijumpai di seluruh Indonesia, menfaatkan atau sebagai tanaman hias. Sirih
digunakan sebagai tanaman obat yang sangat berperan dalam kehidupan
dan sebagi upacara adat rumpun melayu. Salah satu sumber daya alam
berupa tanaman yang sering digunakan untuk obat tradisional yaitu sirih
(Mursito, 2002).

Zat Pengatur Tumbuh adalah hormon sintetis yang ditambahkan dari
luar tubuh tumbuhan. ZPT berfungsi sebagai perangsang, perannya dapat
mempengaruhi aktifitas jaringan sebagai organ maupun sistem organ
tanaman. ZPT tidak memberi tambahan unsur hara, karena bukan pupuk.
Tugasnya dalam jaringan tanaman adalah mengatur proses fisiologis seperti
pembelahan dan pemanjangan sel, juga mengatur pertumbuhan akar batang,
daun dan buah selain berfungsi merangsang pertumbuhan juga dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas.

Aplikasi ZPT perlu mempertimbangkan kondisi tanaman, saat aplikasi
paling tepat aplikasi ZPT hanya dalam dosis kecil, kalau diberikan dengan
dosis tinggi justru kurang efektif, justru dapat menghambat khasiat hormon
yang di inginkan (Krisantini, 2011). G14 Vitamin + Nutrisi The Grow Innovation
adalah penyegar untuk semua jenis tanaman. Penyegar ini diformulasikan
hasil dari perpaduan reaksi nutrisi dengan bioksigen tinggi yang dilengkapi
dengan vitamin dan hormon sintetik maupun memberikan reaksi secara
biokimia, fisiologi dan morfologi sehingga dapat menstabilkan pertumbuhan
tanaman dengan sempurna, sehat dan kokoh. Mengingkatkan daya tahan

tanaman terhadap serangga patogen (jamur dan bakteri).



Manfaat ZPT G14 adalah dengan cepat menyegarkan tanaman yang
stres akar, cepat membantu penyerapan pupuk, meningkatkan kemampuan
tanaman memproduksi vitamin dan hormon, mengurangi sifat kerdil.

Dengan demikian pada penelitian ini dipilihlah ZPT G14 dalam upaya
untuk menigkatkan keberhasilan tumbuh stek sirih hijau.

Tujuan penelitian ini untuk menghitung kecepatan tumbuh tunas, jumlah
daun dan persentase tumbuh stek sirih hijau, dengan pemberian ZPT G14
pada konsentrasi yang berbeda.

Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk memberikan
informasi kepada para petani dan mengetahui manfaat ZPT G14 bagi

pertumbuhan stek sirih hijau.
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